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Krisis ekonomi Asia 1997 merupakan momentum penting dalam sgarah pembangunan ekonomi Korea
Selatan. Tidak hanya membawa kemunduran bagi perekonomian nasional, fenomena tersebut juga diikuti
dengan perubahan orientasi kebijakan ekonomi dari bisnis besar atau chaebol menuju Foreign Direct
Investment (FDI). Sebelum krisis, FDI merupakan hal yang dikontrol ketat oleh pemerintah. Perekonomian
Korea Selatan sebelum krisis identik dengan nasionalisme ekonomi. Perubahan ini juga dianggap signfikan
karena menjadi perwujudan proses liberalisasi ekonomi Korea Selatan. Oleh karenaitu, kehadiran FDI
dalam skema ekonomi Korea Selatan menghadirkan dinamika yang sama sekali baru. Masuknya FDI
menjadi penanda bagi dimulainya dinamika baru dalam hubungan negara dan bisnis serta liberalisas
ekonomi Korea Selatan. Hal tersebut menunjukkan signifikansi topik ini dalam kajian [lmu Hubungan
Internasional. Untuk itu, penulis melakukan tinjauan kepustakaan terhadap FDI Korea Selatan pasca krisis
ekonomi Asia 1997. Penulis memetakan literatur dengan terlebih dahulu membagi waktu setelah krisis
dalam dua periode. Periode pertama merujuk pada masa-masa awal krisis dimana FDI digunakan sebagal
instrumen penanggulangan krisis. Periode kedua merujuk pada masa setelah tercapainya stabilisasi ekonomi
ketika FDI menjadi bagian dari kebijakan ekonomi Korea Selatan. Pada masing-masing periode, penulis
membahas aspek kebijakan, implementas kebijakan, dan dampak yang ditimbulkan. Melaui tinjauan
kepustakaan ini, penulis menemukan bahwa (1) pemberlakukan reformasi kebijakan FDI menghasilkan
pergeseran power dari chaebol kepada pemerintah; (2) penguatan FDI sebagai komponen kebijakan
ekonomi Korea Selatan menandai liberalisasi ekonomi Korea Selatan; (3) terjadi perubahan signifikansi FDI
seiring dengan berakhirnya krisis. Kesenjangan literatur yang penulis temukan berkaitan dengan peran IMF
dalam penyebaran liberalisasi ekonomi Korea Selatan, interaksi antar aktor, dan peran FDI dalam
keterhubungan ekonomi antar negara.

...... The 1997 Asian economic crisis holds a significance in South Korea' s economic development history.
Not only did it bring a setback to the economy, but the crisis also brought upon a change in South Korea's
economic policy orientation from the business conglomerates or chaebols to Foreign Direct Investment
(FDI). Prior to the crisis, FDI had been put under the strict control of the government. South Korea's
economy has been known for its economic nationalism. Hence, the involvement of FDI in South Korea's
economy brought upon new dynamics. It portrayed the start of new dynamics in the state-business relations
and embodies the liberalization process of South Korea's economy. Overall, the effects created by the
reform on FDI related policies shows the significance of thistopic in international relations studies. To
understand the topic better the author conducted a literature review on South Korea s FDI post the 1997
Asian economic crisis. First, the author divides the time after the crisisinto two periods. The first period
refersto the early time of the crisisin which FDI was utilized as a countermeasure to the crisis. The second
period refers to the time when economic stabilization post crisis had been achieved, in which FDI became an
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integral part of South Korea s economic policy. The author then discusses the policy, the policy
implementation, and the impact. Through the process of literature review, the author finds that (1) the
implementation of FDI related policy reform has resulted in the shift of power from chaebols to the state; (2)
the integration of FDI as a part of South Korea' s economic policy signified the liberalization process of
South Korea economy; (3) a change of FDI significance to the economy occurred as the economy stabilized
post crisis. The literature gap that the author findsisrelated to the role of the IMF as an international
institution in spreading the ideas of liberal economy to South Korea, the interactions between actors, and the
role of FDI in economic linkages between countries.



